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A. Latar Belakang

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki tugas dan tanggung
jawab penuh dalam menjalankan tujuan pendidikan, sebagaimana yang telah
dirumuskan dalam pembukaan UUD 1945 bahwa tujuan pendidikan adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa, maka perlu diadakan perbaikan dan peningkatan
kualitas pendidikan secara bertahap dan terus menerus. Allah SWT berfirman

dalam Qs. Al Mujaadilah 58: 11 dan Qs. Thahaa 20: 114, yang berbunyi:
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Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. (Qs. Al
Mujaadilah [58]: 11)

Maksud dari Firman Allah SWT di atas adalah, Allah meninggikan orang
mukmin yang alim di atas orang mukmin yang tidak alim. Dan maksud dari
ketinggian derajat ilmu yaitu menunjukkan keutamaan dari ilmu itu sendiri.
Maksudnya adalah banyaknya pahala, yang mana dengan menuntut ilmu pahala
kita bertambah dan derajat seseorang akan terangkat. Derajat yang tinggi
mempunyai dua konotasi, yaitu maknawiyah di dunia dengan memperoleh

kedudukan yang tinggi dan reputasi yang bagus, dan Hissiyah di akhirat dengan

kedudukan tinggi di surga.?

! Amin Muchtar, Hijaz Terjemah & Usul Figih (Bandung: Syaamil Quran, 2011), hal. 543.
2 Ibnu Hajar Al Asqalani, Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari (Jakarta: Pustaka Azzam,
2013), hal. 262.



S JESES
Artinya: “Ya Tuhanku, Tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan”. (Qs.
Thahaa [20]: 114)°
Ini merupakan dalil yang menunjukkan keutamaan ilmu pengetahuan,
karena Allah tidak pernah memerintahkan kepada Nabi Nya untuk mencari
sesuatu kecuali menuntut ilmu.* Kedua Firman Allah di atas menjelaskan tentang
keutamaan ilmu baik di dunia maupun di akhirat. Jika manusia ingin sejahtera di
dunia dan selamat di akhirat hendaknya dibekali dengan ilmu. Kita mendapatkan
ilmu salah satunya yaitu dengan belajar di sekolah. Dimana di sekolah akan ada
banyak faktor yang mempengaruhi dalam peningkatan prestasi belajar peserta

didiknya demi mencapai tujuan pendidikan tersebut.

Prestasi belajar sangat penting diajarkan di sekolah karena prestasi belajar
adalah cermin dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh siswa
dalam megikuti proses belajar mengajar. Pencapaian prestasi belajar yang tinggi
sebagai indikator keberhasilan dalam proses belajar dipengaruhi oleh faktor
internal (faktor dari dalam peserta didik) dan eksternal (faktor dari luar peserta
didik). Faktor internal biasanya telah dimiliki dalam diri siswa yang meliputi
bakat, minat, kemampuan awal, sikap ilmiah, motivasi, keingintahuan dan
kecerdasan peserta didik. Sedangkan metode pembelajaran, relasi guru dengan

peserta didik, bahan ajar, sarana dan prasarana merupakan faktor eksternal.”

¥ Amin Muchtar, Op. Cit., hal. 320.
* Ibnu Hajar Al Asgalani, Op. Cit., hal. 263.

® Nurzella, Studi Komparasi Metode Pembelajaran TGT dan STAD Terhadap Prestasi
Belajar Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non-Elektrolit Ditinjau Dari Sikap llmiah Siswa
(Jurnal Pendidikan Kimia Universitas Sebelas Maret VVol. 3 No. 4, 2014), hal. 110.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi kimia kelas X
dengan ibu Supriyani, S.Pd., prestasi belajar SMAN 1 Tapung Hilir masih rendah.
Rendahnya prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang pertama yaitu
buku paket yang kurang memadai sehingga peserta didik kesulitan dalam
memahami pembelajaran karena tidak ada pendukung yang menunjang
pembelajaran. Kedua, pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat sehingga
siswa kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran kimia. Metode yang sering
digunakan masih bersifat konvensional sehingga menyebabkan peserta didik
cenderung pasif dan bosan serta tidak memiliki keberanian dalam mengemukakan
pendapat. Selain itu, metode konvensional yang cenderung bersifat Teacher
Centered Learning mengakibatkan kurangnya interaksi antar sesama siswa. Pada
materi tertentu guru mengganti metode konvensional dengan demonstrasi, akan
tetapi belum dapat memperbaiki prestasi belajar siswa yang rendah. Hanya siswa
yang pintar saja yang terlibat aktif, sedangkan siswa yang lain tidak

memperhatikan penjelasan guru di depan kelas.

Materi pokok Reaksi Redoks merupakan salah satu materi pelajaran kimia
kelas X SMA yang di anggap sulit. Karakteristik materi ini adalah memerlukan
kemampuan pemahaman, menghafal, menghitung dan menganalisis serta
keaktifan peserta didik untuk berlatih sehingga peserta didik benar-benar
memahami konsep. Selain itu materi pokok Reaksi Redoks merupakan salah satu

materi dasar pelajaran kimia yang memiliki pengaruh penting untuk materi



selanjutnya seperti materi Elektrokimia dan Elektrolisis.® Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan, guru kimia di sekolah tersebut mengatakan
bahwa siswa di SMAN 1 Tapung Hilir ketika proses pembelajaran berlangsung
mereka asyik dengan kegiatan masing-masing, mengobrol di kelas dan tidak
mendengarkan penjelasan dari guru. Sehingga mereka tidak dapat memahami

pembelajaran yang diberikan oleh guru.

Permen Diknas Nomor 19 Tahun 2005 mengatakan bahwa proses
pembelajaran  pendidikan  diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologi peserta

didik.’

Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan model pembelajaran yang dapat
memenuhi Kkriteria dari Peraturan Pemerintah tersebut demi tercapainya tujuan
Pendidikan Nasional. Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan
alternatif untuk mengatasi masalah tersebut yaitu model pembelajaran kooperatif.
Ada berbagai model pembelajaran kooperatif, diantaranya adalah Make A Match

dan Talking Stick. Make A Match adalah model pembelajaran dengan teknik

® Hening Purnamawati, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Dengan Media Kartu Dan Ular Tangga Ditinjau Dari Kemampuan Analisis
Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Pokok Reaksi Redoks Kelas X Semester 2
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014 (Jurnal Pendidikan Kimia
Universitas Sebelas Maret, VVol. 3 No. 4, 2014), hal. 101.

’Agustin Purwaningsih, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Dan
Teams Games Tournaments (TGT) Ditinjau Dari Kemampuan Matematik Pada Materi Pokok
Hidrolisis Garam Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMA N Kebakkrama Tahun
Pelajaran 2013/2014 (Jurnal Pendidikan Kimia Universitas Sebelas Maret, VVol. 3 No. 4, 2014),
hal. 32.



mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana
yang menyenangkan.® Pada penelitian Yosia Paksi Dea P (2016) model
pembelajaran Make A Match dibandingkan dengan model pembelajaran Talking
Stick, hasil penelitian menunjukkan model Make A Match dapat meningkatkan
prestasi belajar kognitif dengan nilai rata-rata 3,58 sedangkan Talking Stick 3,38.
Hal ini disebabkan karena pada pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif Make A Match setiap siswa mendapat kesempatan untuk berlatih soal
baik dalam diskusi kelompok maupun dalam permainan Make A Match itu sendiri,
sedangkan pada model Talking Stick tidak semua siswa mendapatkan pertanyaan

dari guru.’

Model kooperatif lainnya adalah Talking Stick. Pembelajaran dengan model
Talking Stick mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat. Pada
penelitian Agustin Purwaningsih (2014) pada materi pokok Hidrolisis Garam
menunjukkan bahwa Talking Stick dapat meningkatkan prestasi belajar kognitif
yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata 79,167. Hal ini dikarenakan model
pembelajaran Talking Stick dapat mengaktifkan siswa jika dibandingkan dengan
metode konvensional.'® Fauziyah Khairi Nasution (2016) menambahkan bahwa
model pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar kognitif
sebesar 81,094 karena model pembelajaran Talking Stick merupakan model

dimana siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan

® Isjoni, Cooperative Learning (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 78.

% Yosia Paksi Dea P, Studi Komparasi Model Pembelajaran Make A Match dan Talking
Stick Dengan Memperhatikan Kemampuan Analisis Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Materi
Konsep Mol Kelas X SMA Negeri 5 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015 (Jurnal Pendidikan
Kimia Universitas Sebelas Maret, VVol. 5 No. 1, 2016), hal. 5.

®Agustin Purwaningsih, Op. cit., hal. 38.



mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan

berkomunikasi.'*

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik
mengadakan penelitian tentang ”Komparasi Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Kimia Dengan Menggunakan Model Make A Match Dan Talking
Stick Di SMA Negeri 1 Tapung Hilir”.

B. Definisi Istilah
Untuk lebih mudah memahami dan menghindari kesalahan pemahaman

terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu didefinisikan, yaitu:

1. Model pembelajaran Make A Match adalah teknik mencari pasangan
sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang
menyenangkan.

2. Talking Stick adalah model pembelajaran berbantuan tongkat serta
diiringi musik yang mendorong peserta didik untuk berani
mengemukakan pendapat.*®

3. Komparasi artinya membandingkan, yaitu membandingkan seberapa
besar tingkat perbedaan antara satu hal dengan hal lainnya.

4. Prestasi belajar adalah hasil usaha belajar yang dicapai seorang siswa
berupa suatu kecakapan dari kegiatan belajar bidang akademik di

sekolah dalam jangka waktu tertentu™.

1 Fauziyah Khairi Nasution, Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Tipe Talking Stick Dan Tipe Role Playing Pada Materi Sistem Ekskresi Manusia
(Jurnal Pendidikan Biologi UNIMED, Vol. 4 No.2, 2016), hal. 49.

12 |sjoni, Cooperative Learning (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 78.

3 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal. 109.



C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah

Adapun yang menjadi identifikasi masalah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a.

2.

Prestasi belajar masih rendah, dapat dilihat dari hasil belajar yang
juga masih rendah.

Pada saat proses pembelajaran siswa kurang bertinteraksi antar
sesama siswa lain.

Model dan metode pembelajaran yang digunakan guru masih
bersifat konvensional dan juga kurang bervariasi sehingga kurang
merangsang ketertarikan siswa untuk terjun langsung pada proses
pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat merangsang
ketertarikan siswa diantaranya make a match dan talking stick.
Sehingga kedua model tersebut dapat dibandingkan untuk melihat

adanya perbedaan prestasi belajar siswa.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, dalam

penelitian ini membatasi permasalahan pada perbandingan penggunaan

model Make A Match dengan Talking Stick terhadap prestasi belajar pada

ranah kognitif peserta didik di SMA Negeri 1 Tapung Hilir. Mata pelajaran

yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah Reaksi redoks di kelas X.

1 Eva Nauli Thaib, Hubungan Antara Prestasi Belajar Dengan Kecerdasan Emosional,
(Jurnal Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, VVol. XI1I No. 2, 2013), hal. 387.



3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan yakni:
Apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa yang menggunakan model
Make A Match (kelas eksperimen 1) dan Talking Stick (kelas eksperimen I1)

di SMA Negeri 1 Tapung Hilir?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa yang
menggunakan model Make A Match (kelas eksperimen 1) dan Talking Stick
(kelas eksperimen I1) di SMA Negeri 1 Tapung Hilir.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat bagi siswa, dapat mendorong siswa lebih interaktif dan
saling berbagi dengan siswa lainnya dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa pada materi kimia khususnya Reaksi Redoks.
b. Manfaat bagi guru, sebagai bahan pertimbangan guru untuk
menggunakan model pembelajaran Make A Match dan Talking
Stick untuk membantu meningkatkan prestasi belajar.
c. Manfaat bagi sekolah, sebagai bahan acuan dalam rangka
meningkatkan prestasi belajar kimia siswa.
d. Manfaat bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan
peneliti dalam bidang penelitian pendidikan dan menumbuhkan

kreatifitas peneliti dalam menciptakan pembelajaran yang aktif.



